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Abstrak

Leaching merupakan suatu metode wmum yang digunakan untuk memisahkan suatu komponen
solute dari fasa padat.Pada proses leaching, mekanisme yang terjadi adalah pelarut berpindah
dari bulk pelarut menuju permukaan padatan. Lalu pelarut berdifusi kedalam padatan sehingga
solute larut dalam pelaru, kemudian pelarut berdifusi menuju permukaan pariikel akhirnya solute
berpindah ke bulk larutan. Tujuan penelitian ini adalah mempelajari pengaruh waktu ekstraksi,
suhu operasi, dan rasio jumlah serbuk kulit biji mete dan pelarut etanol terhadap yield dari
senyawa asam anakardat dan kardanol yang terdapat pada minyalk laka. Prinsip kerja penelitian
ini adalah mengekstrak minyak laka yang terdapat pada kulit biji mete dengan variasi waktu
ekstraksi, suhu operasi, dan rasio jumlah serbuk kulit biji mete dan pelarut etanol. Dari penelitian
yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa semakin lama waktu ekstraksi, semakin tinggi rasio
Jumlah kulit biji mete dan pelarut etanol, semakit tinggi suhu operasi, maka konsentrasi asam
anakardat dan kardanol yang terekstrak juga semakin meningkat.

Kata kunci/Key words : leaching, asam anakardat, kardanol, minyak laka
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1. Pendahuluan

Jambu mete (Anacardium occidentale Linn)
pada mulanya berasal dari Amerika Serikat, dewasi
ini telah tersebar ke sehala penjuru dunia, terutama di
daerah subtropis. Jambu mete merupakan komiditi
ekspor yang makin dibutuhkan setiap tahun. Produk
utama tanaman jambu mete adalah biji mete maupun CysHy7
buah jambu. Biji mete mengandung protein, lemak, Gambar 2 Rumus bangun dari kardanol [3]
karbohidrat dan garam mineral yang cukup tinggi
yang dapat dimanfaatkan dalam industri makanan dan
minuman farmasi [4].

Akan tetapi, bagian dari tanaman jambu mete
yang belum dikenal luas oleh masyarakat adalah
potensi kulit bijinya. Dalam kenyataannya, kulit biji
mete selama ini hanya dibuang begitu saja tanpa
pemanfaatan lebih lanjut. Kenyataannya kulit biji
mete ini mengandung minyak sekitar 50% yang

Minyak laka sebenarnya merupakan senyawa
fenolat kompleks yang mengandung rantai cabang
yang panjang dan sifatnya tidak jenuh. Minyak ini
sangat korosif sehingga mampu melepuhkan kulit
tangan, tetapi sifat korosif ini dapat dihilangkan
dengan proses pemanasan. Dimana terjadi proses
dekarboksilasi yaitu perubahan asam anakardat yang
sifatnya racun menjadi kardanol yang sifatnya lunak

komponennya terdiri dari 90% asam anakardat dan 2] ; Nt
10% kardanol. Minyak yang didapatkan dari kulit biji Walaupun tergolong minyak nabati, minyak
mete ini dinamakan sebagai minyak laka (Cashew laka tidak bisa digunakan S?bagal ity pangan,
Nut Shell Liquid/CNSL ) [2] sama halnya dengan mmyak kapas karepa
mengandung racun yang mematikan. Oleh karena itu
H minyak laka hanya digunakan untuk keperluan

industri. Berbagai produk industri berbahan baku

minyak laka antara lain cat pelapis tahan karat,

= A AH kampas rem, bahan pelindung badan pesawat ruang
O angkasa [2].

Ci.H Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari

e ] pengaruh waktu ekstraksi, suhu operasi dan ratio

jumlah kulit biji mete dengan pelarut etanol terhadap
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Gambar 1. Rumus bangun dari asam anakardat [1]



yield dari senyawa asam anakardat dan kardanol yang
terdapat pada minyak laka.

2. Metodologi Percobaan

Kulit biji mete yang digunakan pada penelitian ini
adalah kulit biji mete yang berasal dari Ambon dan
Ujung Pandang. Etanol yang digunakan adalah etanol
teknis dengan kadar 96 % dan etanol PA dengan
kadar 98%.

Kulit biji mete dihaluskan dan ditimbang
sebanyak 200 gr. Etanol teknis sebanyak 1 liter (1:5)
dimasukkan kedalam tangki ekstraksi bersama
dengan kulit biji mete sebanyak 200 gr yang telah
dihaluskan. Kemudian motor pengaduk dijalankan
dengan kecepatan 400 rpm,

Setiap selang waktu tertentu (60,120,180 dan
seterusnya sampai 600 menit) sampel diambil
sebanyak 20 ml dengan menggunakan pipet volume.
Kemudian sampel tersebut dipanaskan didalam
penangas air hingga mendapatkan berat minyak laka
yang konstan. Setelah mendapatkan minyak laka
yvang konstan, minyak laka tersebut diambil 0,1
miluntuk analisa konsentrasi asam anakardat dan 0,1
mL untuk analisa konsentrasi kardanol. Pengambilan
minyak tersebut dengan menggunakan pipet volume.

Minyak yang diambil untuk analisa
konsentrasi asam anakardat kemudian dimasukkan
kedalam erlenmeyer. Setelah itu ditambahkan larutan
NaOH =0,1 N sebanyak 10 ml. Kemudian dipanaskan
sambil diaduk selama 15 menit. Setelah dilakukan
pemanasan selama 15 menit, erlenmeyer didinginkan
selama 15 menit. Kemudian setelah 15 menit sampel
dititrasi dengan menggunakan larutan HCl 0,1 N,
Setelah itu dihitung konsentrasi dari asam anakardat

yang terekstrak.
Minyak laka yang diambil untuk analisa
konsentrasi kardanol diencerkan dengan

menggunakan etanol PA 98 % sebesar 10.000X.
Kemudian sampel yang telah diencerkan tersebut
dimasukkan kedalam labu ukur 10 mL sebanyak 10
mL, kemudian ditambahkan 0,75 ml larutan buffer
amonia, 0,35 ml larutan 4-aminoantipyrine, dan 0,4
ml larutan  porassium  hexacyanoferrate  (I1I).
Kemudian dilakukan analisa konsentrasi kardanol
dengan menggunakan spektrofotometer dengan s
yang digunakan sebesar 475 nm.

Cara kerja diatas diulang untuk variasi suhu
operasi sebesar 30°C dan 70°C dan untuk variasi rasio
jumlah kulit biji mete dan pelarut etanol sebesar 1:7
dan 1:9.
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3. Hasil Penelitian dan Penibahasan
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Pembahasan
Dari Gambar 3 sampai Gambar 6 dapat dilihat
bahwa semakin lama waktu ekstraksi maka

konsentrasi asam anakardat dan kardanol yang
terekstrak makin bertambah banyak karena semakin
lama waktu maka difusi yang terjadi dari pelarut
etanol ke dalam kulit biji mete semakin besar
schingga minyak yang terekstrak makin banyak.
Selain itu juga disebabkan karena masih  adanya
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gradien konsentrasi. Perpindahan massa terjadi
karena adanya gradien konsentrasi. Gradien
konsentrasi dapat diartikan sebagai perbedaan
konsentrasi dimana zat akan berpindah dari
konsentrasi tinggi ke konsentrasi rendah

Dari Gambar 3 sampai Gambar 6 untuk suhu
operasi yang sama (misal 30°C), dapat dilihat bahwa
semakin besar ratio jumlah kulit biji mete dan pelarut
etanol maka konsentrasi asam anakardat dan kardanol
yang ferekstrak makin bertambah banyak ini
disebabkan karena jumlah pelarut etanol yang
digunakan bertambah banyak sehingga menyebabkan
minyak laka yang terekstrak makin banyak pula. Hal
ini juga berlaku untuk suhu operasi yang lainya.

Dari Gambar 5 untuk suhu operasi 30°C, dapat
terlihat bahwa pada proses ckstraksi ini yang
memegang peranan terjadinya perpindahan minyak
laka dari kulit biji mete ke pelarut etanol adalah
perbedaan konsentrasi dari pelarut etanol. Sehingga
dapat terlihat bahwa untuk ratio jumlah kulit biji mete
dan pelarut etanol 1:9 terlihat bahwa konsentrasi
kardanol yang terekstrak lebih besar dibandingkan
dengan ratio jumlah kulit biji mete dan pelarut etanol
yang lainnya yaitu pada ratio 1:5 dan ratio 1:7, Hal
ini disebabkan karena pada ratio 1:9 pelarut etanol
yang digunakan lebih banyak jika dibandingkan
dengan ratio yang lainnya sehingga menyebabkan
gradien  konsentrasi  lebih  besar  sehingga
menyebabkan kardanol yang terekstrak akan lebih
banyak.
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konsentrasl asam anakardat {gr/mL) pada berbagal suhu
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Gambar 8 Hubungan antara wakiu ekstrasl (menit) VS Pembahasan
konsentrasi asam anakardat {grimL} pada berbagal suhu Dari Gambar 7 sampai Gambar 12 dapat
operasi pada ratio jumilah kullt bijl mete dan pelarut efancl 1:7 dilihat bahwa semakin lama waktu ekstrakSi maka
konsentrasi asam anakardat dan kardanol yang
terekstrak makin bertambah banyak karena semakin
lama waktu maka difusi yang terjadi dari pelarut
etanol ke dalam kulit biji mete semakin besar
sehingga minyak yang terekstrak makin banyak.
Selain itu juga disebabkan karena masih ada nya
gradien konsentrasi. Perpindahan massa terjadi
karena adanya gradien konsentrasi. Gradien
SFATK 2004 SP19-3




konsentrasi dapat diartikan sebagai perbedaan

~ konsenfrasi dimana zat akan berpindah dari

konsentrasi tinggi ke konsentrasi rendah

Dari Gambar 7 sampai Gambar 12 untuk ratio

jumlah kulit biji mete dan pelarut etanol yang sama
(misal 1:5), dapat dilihat bahwa untuk untuk tiap
variasi suhu (30°C dan 70°C), maka konsentrasi dari
asam anakardat dan kardanol yang terekstrak akan
semakin bertambah. Hal ini disebabkan karena
semakin tinggi subu maka difusitas pelarut etanol
kedalam kulit biji mete semakin besar sehingga
minyak laka yang terekstrak makin banyak. Ini dapat
dilihat dari persamaan berikut ini:

D, =11 73e~16(ph,)"* —L £
b BVA' '
Eed _ g nse! @
AB
Na = Ke(Cai—Ca) ‘ &)

Dari persamaan diatas dapat diketahui bahwa
difusitas molekular (Dap) akan bertambah besar jika
suhu operasi meningkat. Dengan makin besarnya
difusitas molekular maka menyebabkan koefisien
perpindahan massa juga akan bertambah besar
schingga jumlah minyak laka yang terekstrak juga
akan bertambah banyak,

Dalam penelitian juga dilakukan pengadukan
yang bertujuan untuk meningkatkan difusi sehingga
perpindahan massa akan bertambah besar. Hal ini
dapat dijelaskan dari persamaan berikut ini:

Ke=2ate @
AZ

Dari persamaan diatas bahwa koefisien
perpindahan massa juga tergantung pada difusitas
eddy, dimana difusitas eddy dipengaruhi oleh
pengadukan, sehingga dengan adanya pengadukan
menyebabkan munculnya difusi eddy sehingga akan
menyebabkana koefisien perpindahan massa akan
bertambah besar dan minyak yang terekstrak akan
makin banyak pula. ;

Dari penelitian yang dilakukan terlihat bahwa
konsentrasi minyak yang terendah yang didapatkan
adalah pada ratio 1:5 dan pada suhu operasi 30°C, hal
ini disebabkan karena difusitas molekular yang terjadi
sangat kecil sehingga pelarut etanol hanya mampu
mengekstrak minyak laka dalam jumlah yang sedikit.
Selain itu pula disebabkan karena tahanan yang
diberikan oleh kulit biji mete lumayan besar karena
kulit biji mete sangat keras schingga pelarut etanol
untuk berdifusi sangat sulit. Sehingga minyak laka
yang terekstrak adalah minyak laka yang terdapat
pada permukaan kulit saja, tetapi minyak laka yang
terdapat didalam padatan ada kemungkinan yang
terekstrak sangat kecil.

3. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan dengan
variasi waktu ekstraksi (60-300 menit), suhu operasi
(30°C dan 70°C)dan ratio jumlah kulit biji mete
dengan  pelarut  etanol  (1:5,1:7,1:9), dapat
disimpulkan: R gt

1. Semakin lama waktu ekstraksi yang dilakukan
maka konsentrasi asam anakardat dan kardanol
yang didapat semakin meningkat.

2. Pada sulu operasi yang tetap,semakin tinggi
ratio jumlah kulit biji mete dan pelarut etanol
maka konsentrasi asam anakardat dan kardanol
yang didapatkan semakin meningkat,

3. Pada tinggi ratio jumlah kulit biji mete dan
pelarut etanol yang tetap, semakin tinggi suhu
operasi yang dilakukan maka konsentrasi asam
anakardat dan kardanol yang didapatkan

semakin meningkat

Notasi
Dug difusitas molekular [m?/s]
M berat molekular pelarut [kg/kgmol]}
Ug viskositas pelarut [kg/m.s]
Va volume molar solute [m’/kgmol]
(0] parameter dari pelarut [-]
Ke koefisien perpindahan massa  [m/s]
Nre bilangan reynold [-]
Nse bilangan schmid [-]
K,a,b  konstanta [
Na banyaknya zat terekstrak [kgmol/m’s]
T suhu operasi [K]
€ Difusitas eddy [m’/s]
AZ tebal lapisan film [m]
Cai konsentrasi solute di

Lapisan film [kgmol/m’]
Ca konsentrast solute di

Bulk larutan [[kgmol/m’]
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